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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Analisis 

Menurut Spradley (Sugiyono, 2015:335) mengatakan bahwa analisis 

adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan 

cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya 

dengan keseluruhan. Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu 

masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 

dimengerti duduk perkaranya (Satori dan Komariyah, 2014:200). 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan 

Yenni Salim (2002) menjabarkan pengertian analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk 

mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan 

sebagainya). Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan. 

 Nasution dalam Sugiyono (2015:334) melakukan analisis adalah 

pekerjaan sulit, memerlukan kerja keras. Tidak ada cara tertentu yang dapat 

diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari 

sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang 

sama bisa diklasifikasikan berbeda. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 

analisis merupakan penguraian suatu pokok secara sistematis dalam 
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menentukan bagian, hubungan antar bagian serta hubungannya secara 

menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat. 

2. Dampak 

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah 

benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif  maupun negatif. 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai  pengaruh atau akibat. Dalam 

setiap keputusan yang diambil oleh  seorang atasan biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu  dampak positif maupun dampak negatif. Dampak 

juga bisa  merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan  

internal. 

Dampak Positif  Dampak adalah keinginan untuk membujuk, 

meyakinkan,  mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan  

tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. Sedangkan 

positif adalah pasti atau tegas dan nyata dari suatu  pikiran terutama 

memperhatikan hal-hal yang baik. positif  adalah suasana jiwa yang 

mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan yang menjemukan, 

kegembiraan dari pada  kesedihan, optimisme dari pada pesimisme. Positif 

adalah  keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan melalui usaha-usaha  yang 

sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak  membelokkan fokus 

mental seseorang pada yang negatif. Bagi  orang yang berpikiran positif 

mengetahui bahwa dirinya sudah  berpikir buruk maka ia akan segera 

memulihkan dirinya.   Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak positif 

adalah  keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau  

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka  mengikuti atau 

mendukung keinginannya yang baik. 

Pengertian Dampak Negatif   Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

dampak negatif  adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif.  

Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan,  mempengaruhi 

atau memberi kesan kepada orang lain, dengan  tujuan agar mereka mengikuti 
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atau mendukung keinginannya. Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah 

disimpulkan bahwa  negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar 

dibandingkan  dengan dampak positifnya.  Jadi dapat disimpulkan pengertian 

dampak negatif adalah  keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar 

mereka  mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan  

menimbulkan akibat tertentu. 

3. Media Sosial 

Media sosial saat ini telah menjadi trend dalam komunikasi pemasaran.  

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa  

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,  

jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki  

merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh  

masyarakat di seluruh dunia. Media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi  

berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web  

2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated  

content” (Kaplan & Haenlein, 2010). Beberapa contoh media sosial yang  

sedang berkembang saat ini yaitu Instragam, Twitter, Line, Facebook,  

Youtube, dan lain-lain.  

Youtube merupakan salah satu dari bayaknya bentuk media sosial 

berbasis video yang mulai terkenal sejak 5 tahun terakhir. Media sosial 

youtube adalah media sosial sebagai tempat untuk menampilkan video agar 

dilihat oleh orang banyak. Youtube adalah sebuah portal website yang 

menyediakan layanan video sharing. Media sosial berbasis video yang paling 

sering diakses di smartphone adalah youtube. Mulai dari berita, komedi, klip 

musik terbaru, semua itu dapat di temui dengan mudah di media sosial 

youtube. Situs youtube juga menyediakan berbagai informasi berupa video. 

Youtube ditujukan bagi mereka yang ingin mendapatkan informasi dalam 

bentuk video. Selain mendapatkan video, pengguna situs ini juga dapat 
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mengunggah video mereka ke youtube serta mereka bisa membagikannya ke 

seluruh dunia. 

4. Media Video  

Media video pembelajaran merupakan perantara untuk dapat 

memperlihatkan objek secara nyata untuk memahamkan siswa (Elkana 

Linggasari, 2021:1). Salah satu media pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

fungsi indera adalah media video pembelajaran (Marfi ario, 2019:3), Media 

audio visual atau media video merupakan sarana yang bisa digunakan untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Media audio visual terdapat dua unsur 

yaitu suara dan gambar. Adanya unsur suara diharapkan siswa dapat 

memahami pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan gambar 

memungkinkan penciptaan pesan belajar melalui bentuk visualisasi.  

Permasalahan. Menurut Sukiman (2012) menyatakan media video 

pembelajaran  adalah seperangkat komponen atau media yang mampu  

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu bersamaan Sedangkan 

menurut Cecep Kustandi (2013) mengungkapkan bahwa video  adalah alat 

yang dapat menyajikan informasi, memaparkan proses,  menjelaskan konsep-

konsep yang rumit, mengajarkan  keterampilan, menyingkat atau 

memperlambat waktu dan  mempengaruhi sikap. 

Media video yang dipilih untuk digunakan dalam aktivitas  

pembelajaran perlu mempertimbangkan kurikulum. Pemanfaatan  media harus 

dapat menunjang aktivitas pembelajaran yang  memfasilitasi siswa untuk 

mencapai kompetensi yang diinginkan. Isi informasi dan pengetahuan yang 

terdapat dalam  program video yang dipilih sebaiknya baru (up to date). 

Media  video yang berisi informasi dan pengetahuan tentang teknologi  

komputer misalnya perlu diperbaharui secara berkala, mengingat  teknologi 

komputer merupakan teknologi yang berkembang secara  pesat.   

Penggunaan media video pembelajaran harus mampu  memfasilitasi 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media  audio visual seperti 
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halnya video dan multimedia dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 

mempelajari informasi dan  pengetahuan tentang suatu proses atau prosedur.  

Medio video pembelajaran yang akan digunakan, apapun  bentuknya, harus 

mampu memotivasi siswa untuk mempelajari isi  informasi dan pengetahuan 

yang terdapat di dalamnya. Selain  berisi informasi dan pengetahuan yang 

akurat media video  pembelajaran juga harus menarik sehingga mampu 

membuat siswa  termotivasi untuk belajar secara insentif.   

Penggunaan program video dalam pembelajaran harus  mampu 

melibatkan mental siswa dalam melibatkan proses belajar.  Siswa yang terlibat 

secara intensif dengan media video dan materi  pelajaran yang ada di 

dalamnya akan belajar lebih mudah dan  mampu mencapai kompetensi yang 

diinginkan.   Kualitas teknis program video yang digunakan untuk  keperluan 

pembelajaran harus dalam keadaan baik, faktor  kebisingan (noise) dalam 

sebuah program audio akan sangat  mengganggu kelancaran aktivitas 

pembelajaran. Kualitas gambar  video pembelajaran yang terputus-putus itu 

juga dapat merusak  perhatian siswa untuk belajar.  

Faktor gangguan perlu diminimalkan  dalam pemanfaatan media 

pembelajaran. Pada aspek kognitif, video dapat dimanfaatkan untuk  

membelajarkan hal-ha yang terkait dengan pengetahuan dan  intelektual siswa. 

Pada aspek afektif, program video dapat  dimanfaatkan untuk melatih unsur 

emosi, empati, dan apresiasi terhadap suatu aktivitas atau keadaan.  

  


